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Abstrak
 

Panda raksasa murapakan hewan endemik asal Tiongkok yang paling mudah untuk dikenali. Sebab

kelangkaan dan ciri khasnya, panda digunakan sebagai alat diplomasi dan simbolisme politik oleh Tiongkok.

Akan tetapi, Diplomasi Panda modern sebagai diplomasi publik baru dimulai pada tahun 1950-an sebagai

bagian dari kebijakan luar negeri Mao Zedong. Karena popularitasnya, Tiongkok mengubah bentuk

Diplomasi Panda yang awalnya merupakan hadiah cuma-cuma untuk membangun hubungan internasional

dengan kontrak sewa jangka pendek berbasis komersial. Sewa berbasis komersial kemudian berubah

menjadi sewa jangka panjang berbasis konservasi setelah Tiongkok mengaksesi Convention on International

Trade of Endangered Species. Skema sewa menyewa berbasis konservasi ini terbukti menjadi upaya bernilai

untuk memulihkan populasi panda raksasa, terutama setelah tragedi gempa bumi tahun 2008 di Sichuan

yang berdampak pada lebih dari separuh populasi panda di habitat aslinya. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian hukum doktrinal melalui kajian doktrin hukum, peraturan, dan literatur lainnya. Melalui

kajian tersebut, penelitian ini menemukan pentingnya Diplomasi Panda terhadap konservasi spesies panda

raksasa dan menemukan bagaimana kerangka hukum dan diplomasi dapat mewujudkan hal tersebut. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi untuk memanfaatkan pinjaman berbasis

konservasi satwa endemik langka sebagai upaya konservasi dan alat diplomasi publik di Indonesia.

......The giant panda is known to be the most recognizable endemic animal from China. Due to its rarity and

distinctive features, pandas are known to have been used as a tool of diplomacy and political symbolism by

China. However, the modern Panda Diplomacy as a public diplomacy only started in the 1950s as part of

Mao Zedong's foreign policy. Due to its popularity, China changed the form of Panda Diplomacy which was

originally a gratuitous gift to build international relation to commercial-based short-term loan contracts. The

commercial-based loan later transformed into conservation-based long-term loan as China acceded the

Convention on International Trade of Endangered Species. The conservation-based loan has been proven to

be a valuable attempt to recover the giant panda population, especially after the 2008 earthquake tragedy in

Sichuan which affected more than half of the panda population in its natural habitats. This thesis uses a

doctrinal legal research method through a study of legal doctrines, regulations, and literatures. Through the

studies, this thesis found out the importance of the Panda Diplomacy toward the conservation of giant panda

species and figured out how both of the legal framework and diplomacy could make it possible. Therefore, it

aims to provide recommendations to utilize the conservation-based loan of endangered endemic animals as

conservation efforts and public diplomacy tools in Indonesia.
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